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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan komunikasi secara tertulis dan lisan dengan pendekatan saintifik. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental atau eksperimen semu dengan rancangan one group pre-test post-test design. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada keterampilan komunikasi secara tertulis diperoleh X2 hitung  (6,67) < X2 tabel (11,1), sehingga kesimpulannya data berdistribusi normal. Dari analisis  pada uji N-gain skor menunjukkan adanya peningkatan untuk tiap aspek keterampilan komunikasi secara tertulis. Perbedaan hasil pre-test dan post-test dikatakan signifikan, dibuktikan dengan hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > t hitung = -15,24 dengan taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada keterampilan komunikasi secara lisan diperoleh X2 hitung  (4,61) < X2 tabel (9,49), sehingga kesimpulannya data berdistribusi normal. Dari analisis  pada uji N-gain skor menunjukkan adanya peningkatan untuk tiap aspek keterampilan komunikasi secara lisan. Perbedaan hasil pre-test dan post-test dikatakan signifikan, dibuktikan dengan hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > t hitung = -8,00 dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Keterampilan Komunikasi Siswa


Abstract
This study aimed to describe skills in written and oral communication with the scientific approach. This type of research is Pre-Experimental or quasi-experimental design with one group pre-test post-test design. Subjects used in the study were students of class VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto. Based on calculations normality test on communication skills in writing is obtained X2 count (6,67) < X2 table (11.1), so the normal distribution of data conclusion. From the analysis of the N-gain test scores showed an increase to every aspect of communication skills in writing. Differences in the pre-test and post-test is said to be significant, as evidenced by the t-test results of the two parties to come ttabel = -2.00 > t = -15.24 with significance level α = 0.05. Based on calculations normality test on verbal communication skills acquired X2 count (4.61) < X2 table (9.49), so the normal distribution of data conclusion. From the analysis of the N-gain test scores showed an increase for each aspect of verbal communication skills. Differences in the pre-test and post-test is said to be significant, as evidenced by the t-test results of the two parties to come ttabel = -2.00 > t = -8.00 with significance level α = 0.05.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 dirancang oleh pemerintah untuk menjadikan generasi-generasi muda penerus bangsa yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara  dan mengikuti peradaban dunia yang mana dapat mengikuti serta dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan informasi dan teknologi di abad 21. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan teknologi modern pada awal abad 21 ini, tidak terlepas dari peran IPA sebagai ilmu dasar yang melandasi penemuan teknologi karena itu kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah atau scientific approach pada proses pembelajaran.   Saintifik atau pendekatan ilmiah merupakan suatu pembelajaran yang berbasis pendekatan ilmiah yang dalam proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Saintifik itu sendiri meliputi beberapa langkah antara lain: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi/mencoba, (4) menalar/mengasosiasikan, dan (5)  mengomunikasikan.

Pendekatan saintifik mencakup 3 ranah, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik terdiri 3 ranah, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan  ilmiah (scientific approach) yang diterapkan pada pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, mengomunikasikan. Hasil akhir dari pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud, 2013).


Keterampilan komunikasi siswa yaitu keterampilan komunikasi secara tertulis dan keterampilan komunikasi secara lisan. Keterampilan komunikasi secara tertulis yaitu mengomunikasikan hasil percobaan secara tertulis. Keterampilan komunikasi secara lisan yaitu komunikasi yang terjadi secara lisan dengan mempunyai kemampuan untuk memahami konsep IPA, uraian kalimat jelas, kemampuan menjelaskan data dari tabel, kemampuan menjelaskan hasil percobaan, bahasa tubuh digunakan secara efektif.. Ibrahim dkk. (2010) menyatakan bahwa contoh keterampilan komunikasi ilmiah misalnya keterampilan: mendeskripsikan ciri-ciri suatu objek secara cermat, objektif; merangkum informasi dari teks; menjelaskan data dari grafik/tabel; menyajikan data dalam bentuk grafik/tabel/uraian; menjelaskan hasil pengamatan; dan menggabungkan data hasil kelompok. Dengan demikian, maka komunikasi ilmiah adalah komunikasi yang dilakukan oleh ilmuwan/siswa untuk menyampaikan pesan  berupa hasil penelitian/penyelidikan (ilmiah) kepada orang lain dapat secara tertulis maupun secara lisan. Pada materi asam, basa, dan garam ini akan lebih mudah dipahami apabila berdiskusi dengan kelompok heterogen, pada saat berdiskusi kelompok siswa akan mengemukakan pendapat maupun bertanya dengan anggota kelompok atau guru untuk membangun pengetahuan yang nantinya akan dapat diamati interaksi antar anggota kelompok dan didapat keterampilan komunikasi antar siswa. 


Guru  sains dituntut  untuk  mampu mendesain pembelajaran yang baik  ditunjang dengan pemilihan metode yang tepat sesuai dengan karakter materi. Hasil pengamatan dari guru IPA di SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto menunjukkan implementasi kurikulum 2013 pada awal tahun ajaran baru 2013-2014 belum terlaksana dengan baik dan masih mengalami kendala seperti sulitnya guru dalam membuat RPP  yang sesuai dengan KI dan KD pada kurikulum 2013, meskipun sudah ada panduan mengenai pembuatan RPP dalam naskah implementasi kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto sebelumnya tidak terlaksana secara terpadu karena belum terlaksananya pendekatan ilmiah (scientific approach) yang diterapkan pada pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan dan guru masih melaksanakan pembelajaran IPA di kelas kurang mengaitkannya dengan alam sekitar. Sementara pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 pembelajaran yang terkait dengan  alam dilakukan dengan suatu  pendekatan  ilmiah karena melalui pendekatan ilmiah siswa dapat menemukan konsep sendiri tentang pembelajaran IPA yang sebenarnya.


Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka penelitian termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan saintifik untuk  Melatihkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada materi Asam, Basa, dan Garam”.
METODE 


Metode penelitian ini adalah Pre-Experimental atau eksperimen semu dengan menggunakan One Group Pretest-Postest Design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto tahun ajaran 2015/2016. Jumlah sebanyak 31 siswa dan memiliki kemampuan akademik yang berbeda (heterogen). Metode pengumpulan data penelitian ini adalah tes tertulis dan lisan dengan menggunakan lembar penilaian keterampilan komunikasi siswa untuk mengetahui hasil tes soal keterampilan komunikasi dalam pembelajaran adalah data hasil pre-test dan post-test keterampilan komunikasi diuji menggunakan uji normalitas, kemudian diuji dengan uji-t dua pihak dan terakhir dihitung peningkatan yang terjadi melalui N-gain skor. 

HASIL

Ketuntasan hasil data nilai  pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis dapat digambarkan pada Diagram 1 dan Diagram 2 sebagai berikut.
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Diagram 1 Ketuntasan Hasil Data Nilai Pre-test Keterampilan Komunikasi Secara Tertulis
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Diagram 2 Ketuntasan Hasil Data Nilai Post-test Keterampilan Komunikasi Secara Tertulis

Dari diagram di atas tampak bahwa hasil data nilai  pre-test  keterampilan komunikasi secara tertulis dengan persentase sebesar 100% tidak tuntas. Sedangkan hasil data nilai  post-test  keterampilan komunikasi secara tertulis dengan persentase sebesar 19,35% tidak tuntas dan 80,65% tuntas.


Berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara tertulis siswa, pre-test keterampilan komunikasi secara tertulis  siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto adalah 49,35% (n=31). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru IPA kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto, bahwa keterampilan komunikasi secara tertulis siswa masih memerlukan latihan lagi agar menjadi lebih baik. Keterampilan komunikasi secara tertulis dilatihkan dengan kegiatan latihan membuat laporan tertulis setiap kelompok. Kegiatan ini dilakuakan 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2. Soal pre-test terdiri dari lima buah soal disesuaikan dengan indikator keterampilan komunikasi yang telah dipilih peneliti yaitu rumusan masalah, hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan, dan kesimpulan. Indikator ini dipilih dari Frasser-Aber (2012), Nur (2011). Kelima indikator tersebut dilakukan pada kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi siswa pada materi asam, basa, dan garam yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Nilai rata-rata post-test keterampilan komunikasi secara tertulis sebesar 81,45% (n=31). Ada peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Perbedaan tersebut terjadi setelah diterapkannya pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi siswa pada materi asam, basa, dan garam. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengomunikasikan (Kemendikbud,2013). Kegiatan pembelajaran tersebut ditujukan untuk melatihkan keterampilan komunikasi secara tertulis. Nilai keterampilan komunikasi diulas berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara tertulis terlihat semuanya mengalami peningkatan. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada aspek kesimpulan yaitu kategori kurang menjadi kategori baik. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan sebanyak 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 yaitu siswa dilatih untuk membuat laporan percobaan tertulis. Setelah diterapkannya pendekatan saintifik siswa bisa mengomunikasikan apa yang didapatkan baik konsep, proses serta ide secara tertulis. Pendekatan saintifik  memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Hosnan, 2014). Aspek yang lainnya yaitu rumusan masalah, hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan juga mengalami peningkatan.

Data nilai pre-test keterampilan komunikasi secara tertulis kemudian diuji distribusi normalitasnya melalui uji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan X2 hitung sebesar 6,67 dan X2 tabel sebesar 11,1. Kriteria H0 diterima karena X2 hitung  (6,67) < X2 tabel (11,1), sehingga kesimpulannya data berdistribusi normal.


Hasil data nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis dianalisis menggunakan uji t-dua pihak dan uji N-gain skor untuk mengetahui adannya perbedaan dan peningkatan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran. Hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > thitung = -15,24 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis. Hasil uji N-gain skor menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis siswa mengalami peningkatan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan aspek pada kesimpulan meningkat dengan nilai (g) sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Sedangkan uji N-gain skor menunjukkan aspek pada hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan  dengan nilai (g) masing-masing sebesar 0,7 dan aspek pada rumusan masalah dengan nilai (g) sebesar 0,5 berkategori sedang.

Ketuntasan hasil data nilai  pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan dapat digambarkan pada Diagram 3 dan Diagram 4 sebagai berikut.
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Diagram 3 Ketuntasan Hasil Data Nilai Pre-test Keterampilan Komunikasi Secara Lisan
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Diagram 4 Ketuntasan Hasil Data Nilai Post-test Keterampilan Komunikasi Secara Lisan

Dari diagram di atas tampak bahwa hasil data nilai  pre-test  keterampilan komunikasi secara lisan dengan persentase sebesar 77,42% tidak tuntas dan 22,58% tuntas. Sedangkan hasil data nilai  post-test  keterampilan komunikasi secara lisan dengan persentase sebesar 16,13% tidak tuntas dan 83,87% tuntas.


Berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara lisan, pre-test keterampilan komunikasi secara lisan siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto adalah 61,02% (n=31). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru IPA kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto, bahwa keterampilan komunikasi secara lisan siswa masih memerlukan latihan lagi agar menjadi lebih baik. Keterampilan komunikasi secara lisan dilatihkan dengan kegiatan latihan presentasi setiap kelompok. Kegiatan ini dilakuakan 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2. Keterampilan komunikasi secara lisan, diukur melalui metode observasi pada saat siswa melakukan kegiatan presentasi, menggunakan panduan rubrik yang terdiri dari faktor-faktor yang ada pada proses penyampaian pendapat atau presentasi. Rubrik penilaian keterampilan komunikasi secara lisan memuat berbagai aspek yaitu: deskripsi secara singkat tapi jelas, menjelaskan data dari tabel, dan menjelaskan hasil percobaan. 

Nilai rata-rata post-test keterampilan komunikasi secara lisan sebesar 81,99% (n=31). Ada peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Perbedaan tersebut terjadi setelah diterapkannya pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi siswa pada materi asam, basa, dan garam. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengomunikasikan (Kemendikbud,2013). Kegiatan pembelajaran tersebut ditujukan untuk melatihkan keterampilan komunikasi secara lisan. Nilai keterampilan komunikasi diulas berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara lisan terlihat semuanya mengalami peningkatan. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada aspek kemampuan menjelaskan data dari tabel dan kemampuan menjelaskan hasil percobaan yaitu kategori kurang menjadi kategori baik. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan sebanyak 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 yaitu siswa dilatih untuk presentasi di depan kelas. Aspek yang lainnya yaitu deskripsi secara singkat tapi jelas juga mengalami peningkatan.

Data nilai pre-test keterampilan komunikasi secara lisan kemudian diuji distribusi normalitasnya melalui uji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan X2 hitung sebesar 4,61 dan X2 tabel sebesar 9,49. Kriteria H0 diterima karena X2 hitung  (4,61) < X2 tabel (9,49), sehingga kesimpulannya data berdistribusi normal.


Hasil data nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan dianalisis menggunakan uji t-dua pihak dan uji N-gain skor untuk mengetahui adannya perbedaan dan peningkatan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran. Hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > thitung = -8,00 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan mengalami peningkatan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan aspek pada deskripsi secara singkat tapi jelas meningkat dengan nilai (g) sebesar 0,4 dan uji N-gain skor menunjukkan aspek pada kemampuan menjelaskan data dari tabel dan kemampuan menjelaskan hasil percobaan dengan nilai (g) masing-masing sebesar 0,6 dengan kategori dari ketiga aspek yang dinilai  berkategori sedang.

PEMBAHASAN

Keterampilan berkomunikasi termasuk keterampilan yang wajib dikuasai siswa. Sebagaimana tercantum dalam pendekatan saintifik tahapan terakhir dan pada Kompetensi Inti – 4 (ranah keterampilan) mengangkat komunikasi sebagai keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Kompetensi keterampilan komunikasi yang harus dikuasai oleh siswa berupa keterampilan komunikasi lisan dan tertulis, sesuai dengan lampiran Permendikbud 58 tahun 2014.


Berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara tertulis siswa, pre-test keterampilan komunikasi secara tertulis  siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto adalah 49,35% (n=31). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru IPA kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto, bahwa keterampilan komunikasi secara tertulis siswa masih memerlukan latihan lagi agar menjadi lebih baik. Soal pre-test terdiri dari lima buah soal disesuaikan dengan indikator keterampilan komunikasi yang telah dipilih peneliti yaitu rumusan masalah, hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan, dan kesimpulan. Indikator ini dipilih dari Frasser-Aber (2012), Nur (2011). Kelima indikator tersebut dilakukan pada kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi siswa pada materi asam, basa, dan garam yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.


Nilai rata-rata post-test keterampilan komunikasi secara tertulis sebesar 81,45% (n=31). Ada peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Perbedaan tersebut terjadi setelah diterapkannya pendekatan saintifik. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengomunikasikan (Kemendikbud,2013). Kegiatan pembelajaran tersebut ditujukan untuk melatihkan keterampilan komunikasi secara tertulis. Nilai keterampilan komunikasi diulas berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara tertulis terlihat semuanya mengalami peningkatan. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada aspek kesimpulan yaitu kategori kurang menjadi kategori baik. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan sebanyak 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 yaitu siswa dilatih untuk membuat laporan percobaan tertulis. Setelah diterapkannya pendekatan saintifik siswa bisa mengomunikasikan apa yang didapatkan baik konsep, proses serta ide secara tertulis. Pendekatan saintifik  memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Hosnan, 2014). Aspek yang lainnya yaitu rumusan masalah, hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan juga mengalami peningkatan.


Hasil data nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis dianalisis menggunakan uji t-dua pihak dan uji N-gain skor untuk mengetahui adannya perbedaan dan peningkatan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran. Hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > t hitung = -15,24 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis. Hasil uji N-gain skor menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara tertulis siswa mengalami peningkatan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan aspek pada kesimpulan meningkat dengan nilai (g) sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Sedangkan uji N-gain skor menunjukkan aspek pada hipotesis, prosedur, penggunaan tabel untuk memamparkan hasil percobaan  dengan nilai (g) masing-masing sebesar 0,7 dan aspek pada rumusan masalah dengan nilai (g) sebesar 0,5 berkategori sedang. 


Berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara lisan, pre-test keterampilan komunikasi secara lisan siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto adalah 61,02% (n=31). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru IPA kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto, bahwa keterampilan komunikasi secara lisan siswa masih memerlukan latihan lagi agar menjadi lebih baik. Keterampilan komunikasi secara lisan, diukur melalui metode observasi pada saat siswa melakukan kegiatan presentasi, menggunakan panduan rubrik yang terdiri dari faktor-faktor yang ada pada proses penyampaian pendapat atau presentasi. Rubrik penilaian keterampilan komunikasi secara lisan memuat berbagai aspek, yaitu: deskripsi secara singkat tapi jelas, menjelaskan data dari tabel,  dan menjelaskan hasil percobaan.

Nilai rata-rata post-test keterampilan komunikasi secara lisan sebesar 81,99% (n=31). Ada peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Perbedaan tersebut terjadi setelah diterapkannya pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi siswa pada materi asam, basa, dan garam. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Kegiatan pembelajaran tersebut ditujukan untuk melatihkan keterampilan komunikasi secara lisan. Nilai keterampilan komunikasi diulas berdasarkan aspek keterampilan komunikasi secara lisan terlihat semuanya mengalami peningkatan. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada aspek kemampuan menjelaskan data dari tabel dan kemampuan menjelaskan hasil percobaan yaitu kategori kurang menjadi kategori baik. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan sebanyak 2 kali, pada kegiatan pembelajaran pertemuan 1 dan 2 yaitu siswa dilatih untuk presentasi di depan kelas. Aspek yang lainnya yaitu deskripsi secara singkat tapi jelas juga mengalami peningkatan.


Hasil data nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan dianalisis menggunakan uji t-dua pihak dan uji N-gain skor untuk mengetahui adannya perbedaan dan peningkatan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran. Hasil uji t-dua pihak didapat ttabel= -2,00 > t hitung = -8,00 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test keterampilan komunikasi secara lisan mengalami peningkatan. Hasil uji N-gain skor menunjukkan aspek pada deskripsi secara singkat tapi jelas meningkat dengan nilai (g) sebesar 0,4 dan uji N-gain skor menunjukkan aspek pada kemampuan menjelaskan data dari tabel dan kemampuan menjelaskan hasil percobaan dengan nilai (g) masing-masing sebesar 0,6 dengan kategori dari ketiga aspek yang dinilai  berkategori sedang.


Rendahnya nilai/ketuntasan keterampilan komunikasi siswa pada saat pre-test disebabkan rendahnya pengetahuan siswa tentang keterampilan komunikasi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2008: 11) yang menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang dilakukan guru, dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa disebabkan oleh kurang berhasilnya guru dalam mengajar. Pada saat pre-test, seluruh siswa belum dapat menguasai masing-masing keterampilan komunikasi yang diukur oleh peneliti. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan guru yang cenderung mengajar menggunakan metode ceramah dan dalam praktikum kurang melatihkan keterampilan komunikasi secara mendalam. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kecenderungan guru yang membelajarkan siswanya dengan metode yang kurang representatif akan berdampak pada hasil dari proses pembelajaran tersebut.


Hasil analisis data menunjukkan bahwa peningkatan antara keterampilan komunikasi secara tertulis dan lisan sama atau seimbang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2008: 22) yang menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbahasa pada dasarnya merupakan upaya meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pelaksanaannya, keempat keterampilan itu harus mendapatkan kedudukan pembelajaran yang seimbang dalam konteks yang dialami. Mengingat fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi, maka proses pembelajaran berbahasa itu harus diarahkan pada tercapainya keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Keterampilan komunikasi secara tertulis dan lisan siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto setelah diterapkan pendekatan saintifik mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan peningkatan yang dihitung melalui uji N-gain skor (g) dengan hasil rata-rata sebesar 0,6 dengan kategori sedang masing-masing pada keterampilan komunikasi secara tertulis dan lisan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi secara tertulis dan lisan siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto meningkat secara signifikan setelah diterapkan pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan komunikasi pada materi asam, basa, dan garam. Kegiatan komunikasi secara tertulis berupa laporan percobaan tertulis dan keterampilan komunikasi secara lisan berupa laporan presentasi mengalami peningkatan.
Saran


Agar guru lebih mengaktifkan siswa dalam melatihkan keterampilan komunikasi. Selain itu, dengan diterapkanya pendekatan saintifik pada materi asam, basa, dan garam.
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